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Perkembangan bahasa anak di Taman Kanak-kanak Syukrillah Agam masih 

rendah. Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan perkembangan 

bahasa anak. Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 

yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah anak Taman Kanak-kanak 

Syukrillah Agam, yang berjumlah 14 orang, tahun pelajaran 2011/2012. 

penelitian Tindakan Kelas ini dilakukan dalam dua siklus. Berdasarkan hasil 

penelitian dapat disimpulkan bahwa perkembangan bahasa anak melalui 

bermain peran di Taman Kanak-kanak Syukrillah agam dapat  meningkatkan 

perkembangan bahasa anak. 

 

 

 Kata kunci: Bahasa; Anak; Bermain peran 

 

 

Pendahuluan  

Taman Kanak-kanak adalah salah satu bentuk satuan pendidikan anak usia dini jalur 

pendidikan formal yang menyelenggarakan program pendidikan bagi anak usia empat tahun 

sampai enam tahun. Pendidikan memiliki peranan yang sangat penting di masa kanak-

kanak, karena perkembangan kepribadian, sikap mental dan intelektual dibentuk masa usia 

ini. Kualitas masa awal anak merupakan cermin kualitas masa yang akan datang.  

Tujuan pendidikan pada umumnya adalah menyediakan lingkungan yang 

memungkinkan anak didik untuk mengembangkan bakat dan kemampuan secara optimal, 

sehingga dapat mewujudkan dirinya dan berfungsi sepenuhnya sesuai dengan ketentuan 

pribadinya. Setiap orang mempunyai bakat dan kemampuan yang berbeda-beda sehingga 

membutuhkan pendidikan yang berbeda pula. Pendidikan bertanggung jawab untuk 

mengidentifikasi dan memupuk bakat atau kreativitas anak.  

Berdasarkan Undang-Undang Dasar Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional mengemukakan bahwa Pendidikan Anak Usia Dini adalah suatu upaya pembinaan 

yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia 6 tahun yang dilaksanakan 
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melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan 

perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki 

pendidikan lebih lanjut. Masa usia dini merupakan masa yang sangat penting bagi 

perkembangan kehidupan selanjutnya.  

Pendidikan anak usia dini adalah pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan 

perkembangan, jasmani dan rohani anak diluar lingkungan keluarga sebelum memasuki 

pendidikan dasar. Usaha ini dilakukan supaya anak-anak usia 4-6 tahun lebih siap 

mengikuti pendidikan selanjutnya.  

Berdasarkan adanya program kegiatan belajar anak Taman Kanak-kanak maka dapat 

diharapkan untuk membantu peserta didik mengembangkan berbagai potensi baik psikis dan 

fisik yang meliputi nilai-nilai agama dan moral, sosio emosional, kemandirian, kognitif dan 

bahasa, dan fisik/motorik, untuk bekal memasuki pendidikan dasar. Disamping itu masa 

kanak-kanak juga disebut masa peka atau masa keemasan karena pada masa ini anak lebih 

mudah untuk menerima rangsangan dari lingkungan untuk menunjang perkembangan 

jasmani dan rohani yang ikut menentukan keberhasilan anak didik mengikuti pendidikan di 

kemudian hari.  

Bahasa merupakan salah satu aspek terpenting dalam perkembangan anak, karena 

mempunyai tujuan agar anak terampil berbahasa yang meliputi keterampilan menerima 

bahasa, keterampilan mengungkapkan bahasa untuk berinteraksi dengan lingkungan, 

kemampuan berbahasa anak dapat dikembangkan melalui kegiatan yang menyenangkan 

bagi anak sehingga anak dapat mengungkapkan ide-ide dan perasaan yang ada dalam 

dirinya. 

Selain itu juga menggunakan sarana pendukung berupa alat peraga yang dapat 

digunakan oleh anak dan guru dalam kegiatan pembelajaran. Alat tersebut dapat 

memberikan kesenangan dan mengembangkan imajinasi anak. Penggunaan metode yang 

bervariasi dapat menarik minat anak dalam pengembangan bahasa.  

Hal ini sesuai denga pendapat Susanto (2011: 73) bahwa“Bahasa merupakan alat 

untuk mengekspresikan ide dan bertanya dan bahasa juga menghasilkan konsep dan 

kategori-kategori untuk berfikir”. Sedangkan Menurut Achmad (2000: 5) “Bahasa 

merupakan alat komunikasi utama bagi seorang anak untuk mengungkapkan berbagai 

keinginan maupun kebutuhannya”.  
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Berdasarkan pendapat para ahli di atas tentang pengertian bahasa, maka dapat diambil 

kesimpulan bahwa bahasa itu merupakan segala bentuk komunikasi secara verbal dan non 

verbal dimana dapat mengekspresikan apa yang diinginkan oleh anak. 

Berdasarkan pengamatan peneliti di kelompok B Taman Kanak-kanak Syukrillah 

Lubuk Basung bahwa perkembangan bahasa anak masih rendah, terutama dalam : 

Menggunakan dan dapat menjawab pertanyaan apa, mengapa, dimana, berapa, bagaimana 

dan sebagainya. Hal ini disebabkan karena metode yang digunakan guru belum bervariasi, 

sehingga perkembangan bahasa anak belum optimal.  

Berdasarkan masalah yang telah diuraikan maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Peningkatan Perkembangan Bahasa Anak Melalui Bermain Peran 

di Taman Kanak-kanak Syukrillah Lubuk Basung” Dengan tujuan untuk meningkatkan 

perkembangna kemampuan bahasa anak di Taman Kanak-kanak Sukrilah. Bermain peran 

adalah memerankan tokoh atau benda-benda disekitar anak dengan tujuan untuk 

mengembangkan daya khayal (imajinasi) dan penghayatan terhadap bahan pengembangan 

yang dilaksanakan yang artinya mendramatisasikan cara tingkah laku di dalam hubungan 

sosial.  

Metode Penelitian 

Jenis penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas 

(PTK) (Class Room Action Research), yaitu satu action research yang dilakukan di kelas. 

Menurut Arikunto (2006: 3) menjelaskan bahwa : “Penelitian tindakan kelas adalah 

penelitian yang dilakukan oleh guru di dalam kelasnya sendiri melalui refleksi diri dengan 

tujuan memperbaiki kinerjanya sebagai guru sehingga hasil belajar anak menjadi 

meningkat”. Dengan penelitian tindakan kelas ini diharapkan guru dapat menemukan solusi 

yang tepat sehingga permasalahan yang ditemui dalam proses pembelajaran dapat 

diselesaikan dengan baik.   

Subjek penelitian ini adalah anak kelompok B Taman Kanak-kanak Syukrillah Lubuk 

Basung dengan jumlah murid 14 orang yang terdiri dari 6 orang laki-laki dan 8 orang 

perempuan. 

Prosedur penelitian dilakukan dalam 2 siklus yaitu siklus I dan II. Penelitian untuk 

siklus I dilaksanakan sebanyak 3 kali pertemuan. Untuk pertemuan pertama  dilaksanakan 

pada hari Sabtu pada tanggal 07 April 2012, pertemuan kedua pada hari Kamis tanggal 12 

April 2012, dan pertemuan ketiga pada hari Selasa tanggal 17 April 2012, guru merancang 
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rencana tindakan dan pelaksanaan tindakan. Penelitian untuk siklus II ini juga dilakukan 

tiga kali pertemuan yaitu pertemuan 1 pada hari Senin tanggal 23 April 2012, pertemuan 2 

pada hari Sabtu tanggal 28 April 2012 Siklus inilah yang mencirikan tentang penelitian 

tindakan kelas. 

Arikunto (2006: 97) bahwa : “Penelitian ini terdiri dari 4 tahap yang lazim yaitu: 

Perencanaan (Planning), pelaksanaan (Acting), Pengamatan (Observation) dan refleksi 

(Reflecting)  

Perencanaan tindakan, pada perencanaan ini peneliti melakukan beberapa hal, yaitu 

merencanakan pembelajaran yang akan diterapkan dalam proses belajar mengajar, 

menentukan tema,  menyiapkan sumber belajar atau media, menentukan tujuan 

pembelajaran, membuat RKH,  

Pelaksanaan Tindakan,  dalam pelaksaan tindakan ada tiga tahap yaitu 1)Kegiatan 

Awal ± 30 Menit, mengatur tempat duduk anak, salam dan berdo’a, apersepsi yaitu 

memberikan kaitan pembelajaran yang akan diberikan pada anak,  menciptakan kegiatan 

awal yang menarik dan mengajukan hal-hal yang dapat menimbulkan rasa ingin tahu anak, 

sehingga anak termotivasi untuk belajar. Kegiatan ini dilaksanakan melalui tanya jawab dan 

percakapan. 2) Kegiatan Inti ± 60 Menit. 

Pertemuan I,  Guru bercakap-cakap tentang pekerjaan polisi, guru memperkenalkan 

alat yang dipakai dalam bermain peran polisi-polisian, guru membagi kelompok sesuai 

dengan perannya masing-masing, anak mampu menjawab pertanyaan apa, mengapa, 

dimana, berapa, bagaimana, dan sebagainya dalam bermain peran, anak berani berdialog  

dalam bermain peran, anak mampu mengembangkan bahasa dalam bermain peran, guru 

mengamati kegiatan yang dilakukan anak. 

Pertemuan II. Guru bercakap-cakap tentang pekerjaan pedagang,Guru 

memperkenalkan alat yang dipakai dalam bermain peran pasar-pasara, guru membagi 

kelompok sesuai dengan perannya masing-masing, anak mampu menjawab pertanyaan apa, 

mengapa, dimana, berapa, bagaimana, dan sebagainya dalam bermain peran, anak berani 

berdialog  dalam bermain peran, anak mampu mengembangkan bahasa dalam bermain 

peran, guru mengamati kegiatan yang dilakukan anak,  

Pertemuan III. Guru bercakap-cakap tentang pekerjaan dokter, guru memperkenalkan 

alat yang dipakai dalam bermain peran dokter-dokteran, guru membagi kelompok sesuai 

dengan perannya masing-masing, anak mampu menjawab pertanyaan apa, mengapa, 
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dimana, berapa, bagaimana, dan sebagainya dalam bermain peran, anak berani berdialog  

dalam bermain peran, anak mampu mengembangkan bahasa dalam bermain peran, guru 

mengamati kegiatan yang dilakukan anak.  Penutup ± 30 Menit. Guru mengadakan tanya 

jawab sebagai evaluasi terhadap permainan yang dilaksanakan, Pengamatan 

Pengamatan dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung dan memonitor serta 

mencatat perkembangan anak dalam hal keberaniannya dalam berbahasa dan menciptakan 

lingkungan yang menyenangkan bagi anak. Observasi ini bertujuan untuk mengumpulkan 

data selama penelitian berlangsung.  

Renungan / Refleksi. Refleksi adalah usaha dalam mengkaji serta merenungkan apa 

yang telah dilakukan dan hasil apa yang telah dicapai dan tindakan yang telah diberikan. 

Alat yang digunakan dalam pengumpulan data pada penelitian ini adalah Format 

Observasi yaitu mencari informasi dengan cara mengamati secara langsung perilaku dan 

sikap anak untuk mendapat data yang lebih akurat yang berpedoman pada indikator yang 

telah ditetapkan sesuai dengan kegiatan yang dilakukan dalam proses pembelajaran. 

Dokumentasi, Peneliti mendokumentasikan kegiatan yang dilakukan anak berupa rekaman 

dan foto. 

Data Data yang diperoleh dari hasil observasi belajar mengajar akan dianalisis, setiap 

kegiatan pembelajaran yang dilakukan merupakan sebagian bahan untuk menentukan 

tindakan berikutnya. Disamping itu juga seluruh data digunakan untuk mengambil 

kesimpulan dan tindakan yang dilakukan.  

Data yang dianalisis dalam persentase dengan menggunakan rumus yang 

dikemukakan oleh Hariyadi (2009:24) sebagai berikut : 

P = 
N

f
 x 100% 

Keterangan: 

P = Persentase yang dicari 

F = Frekuensi 

N = Jumlah banyaknya individu/sisa. 

Untuk memperoleh hasil yang maksimal terhadap penelitian tindakan kelas yang telah 

dilakukan, peneliti juga melakukan analisis secara kualitatif yaitu berupa narasi yang 

menjelaskan tentang hasil penelitian peningkatan perkembangan bahasa anak melalui 
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bermain peran yang kriterianya dikemukan oleh Arikunto (2006: 241) dilambangkan 

dengan Sangat Tinggi (ST), Tinggi (T), dan rendah (R). Dengan demikian dapat 

dikategorikan: anak yang bernilai sangat tinggi berarti anak dikategorikan mampu dengan 

penilaian bulat penuh, anak yang yang bernilai tinggi berarti masih berkembang dengan 

penilaian tanda ceklis, dan anak yang dikategorikan rendah berarti anak masih perlu 

bimbingan dengan penilaian bulat kosong. Penilaian sangat tinggi, tinggi, dan rendah 

ditentukan berdasarkan persentase.  

Hasil  

Kondisi awal peneliti melakukan penelitian di TK Syukrillah Lubuk Basung, 

ditemukan bahwa perkembangan bahasa anak masih rendah hal ini dapat kita lihat dalam 

kegiatan berdialog sesuai dengan tokoh yang diperankan, melakukan dialog sesuai dengan 

cerita dan bermain peran sesuai dengan peran yang dilakukannya. 

Ini disebabkan karena peneliti sebagai guru kurang mampu menyediakan media yang 

menarik bagi anak, kurang memiliki perencanaan dan strategi yang dapat merangsang anak 

dalam kegiatan bermain peran. Hal ini menyebabkan anak menjadi kurang percaya diri dan 

kurang memiliki perbendaharaan dan kosa kata dalam kegiatan bermain peran. Kondisi 

awal ini peneliti lakukan pada tanggal 02 April 2012.   

Dilihat dari tabel di atas, maka perkembangan bahasa anak pada kondisi awal dalam 

aspek Anak mampu menjawab pertanyaan apa, mengapa, dimana, berapa, bagaimana, dan 

sebagainya, untuk nilai tinggi ada 1 orang anak dengan persentase 7 %, untuk yang rendah 

ada 13  orang anak dengan persentase 93 %.  

Untuk aspek Anak berani berdialog ada satu orang anak yang nilainya sangat tinggi 

dengan persentase 7 %, untuk nilai tinggi ada 1 orang anak dengan persentase 7%, 

sementara untuk nilai rendah ada 12 orang anak dengan persentase 86%. 

Dan untuk Anak mampu mengembangkan bahasa tidak ada anak yang nilainya sangat 

tinggi, sedangkan nilai tinggi ada 1 orang anak dengan persentase 7%, sedangkan yang 

nilainya rendah ada 13 orang anak dengan persentase 93%. 

Hasil observasi siklus I pada Aspek 1 yaitu Anak mampu menjawab pertanyaan apa, 

mengapa, dimana, berapa, bagaimana, dan sebagainya dalam bermain peran pada pertemuan 

1 dan 2, anak yang mendapat nilai sangat tinggi sebanyak 1 orang dengan persentase 7%, 

sedangkan pada pertemuan 3 meningkat menjadi 3 orang dengan persentase 21 %. Anak 

yang mendapat nilai tinggi pada pertemuan 1 sebanyak 1 orang dengan persentase 7 % dan 
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pada pertemuan 2 sebanyak 3 orang dengan persentase 21 %, dan pertemuan ke 3 sebanyak 

5 orang dengan persentase 36 %. Sedangkan yang mendapat nilai rendah pada pertemuan 1 

sebanyak 12 orang dengan persentase 86 % dan pada pertemuan 2 menurun menjadi 10 

orang dengan persentase 71 %, sedangkan pada pertemuan 3 menurun menjadi 6 orang 

dengan persentase 43 %. 

Aspek ke-2, Anak berani berdialog dalam bermain peran pada pertemuan 1 yang 

mendapat nilai sangat tinggi 1 orang dengan persentase 7 % dan pertemuan ke 2 yang 

mendapat nilai sangat tinggi sebanyak 2 orang denga persentase 14 %, sedangkan pada 

pertemuan 3 meningkat menjadi 4 orang dengan persentase 28 %. Anak yang mendapat 

nilai tinggi pada pertemuan 1 sebanyak 2 orang dengan persentase 14 % dan pertemuan 2 

meningkat menjadi 3 orang dengan persentase 21 %, sedangkan pada pertemuan 3 

meningkat menjadi 5 orang dengan persentase 36 %. Sedangkan yang bernilai rendah pada 

pertemuan 1 sebanyak 11 orang dengan persentase 79 %, dan pertemuan 2 menurun 

menjadi 9 orang dengan persentase 64 % dan pada pertemuan 3 menurun lagi menjadi 5 

orang dengan persentase 36 %. 

Aspek 3, Anak mampu mengembangkan bahasa di dalam bermain peran. Pada 

pertemuan 1 dan 2 yang mendapat nilai sangat tinggi sebanyak 2 orang dengan persentase 

14 %. Sedangkan pertemuan ke 3 meningkat menjadi 5 orang dengan persentase 36 %,. 

Yang mendapat nilai tinggi pada pertemuan 1 yang mendapatkan nilai tinggi gsebanyak 2 

dengan persentase 14 %, pertemuan ke 2 meningkat menjadi 4 orang dengan persentase 29 

% sedangkan pada pertemuan 3 meningkat menjadi 5 orang dengan persentase 36 %. Yang 

mendapat nilai rendah pada pertemuan 1 sebanyak 10 orang dengan persentase 71 %, pada 

pertemuan 2 menurun menjadi 8 orang dengan persentase 57 %, sedangkan pada pertemuan 

3 menurun lagi menjadi 4 orang dengan persentase 28 %. 

Pelaksanaan siklus II didasarkan pada hasil refleksi pada siklus I yang mana hasil 

rata-rata bahasa anak belum mencapai target Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yaitu 

75%.  

Hasil observasi siklus II  pada Aspek 1 yaitu Anak mampu menjawab pertanyaan apa, 

mengapa, dimana, berapa, bagaimana, dan sebagainya dalam bermain peran pada pertemuan 

1 anak yang mendapat nilai sangat tinggi sebanyak 5 orang dengan persentase 36%, 

sedangkan pada pertemuan 2 meningkat menjadi 9 orang dengan persentase 64%. Anak 

yang mendapat nilai tinggi pada pertemuan 1 sebanyak 6 orang dengan persentase 43% dan 
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pada pertemuan 2 sebanyak 4 dengan persentase 29%. Sedangkan yang mendapat nilai 

rendah pada pertemuan 1 sebanyak 3 orang dengan persentase 21% dan pada pertemuan 2 

menurun menjadi 1 orang dengan persentase 7%. 

Aspek ke-2, Anak berani berdialog dalam bermain peran pada pertemuan 1 yang 

mendapat nilai tinggi sebanyak 6 orang dengan persentase 43% dan pertemuan ke 2 yang 

mendapat nilai sangat tinggi sebanyak 10 orang dengan persentase 71%. Anak yang 

mendapat nilai tinggi pada pertemuan 1 sebanyak 5 orang dengan persentase 36% pada 

pertemuan ke 2 sebanyak 3 orang dengan peresentase 21%. Sedangkan yang bernilai rendah 

pada pertemuan 1 sebanyak 3 orang dengan persentase 21%, dan pertemuan ke 2 menurun 

menjadi 1 orang dengan persentase 7%. 

Aspek 3, Anak mampu mengembangkan bahasa di dalam bermain peran. Pada 

pertemuan 1 yang mendapat nilai sangat tinggi sebanyak 6 orang dengan persentase 43%. 

Dan pada pertemuan 2 meningkat menjadi 10 orang dengan persentase 71%. Yang 

mendapat nilai tinggi pada pertemuan 1 sebanyak 4 orang dengan persentase 29% 

sedangkan pada pertemuan 2 meningkat menjadi 3 orang dengan persentase 21%. ang 

mendapat nilai rendah pada pertemuan 1 sebanyak  4 orang dengan persentase 29%, pada 

pertemuan 2 menurun menjadi 1 orang dengan persentase 7%. 

Berdasarkan tabel rekapitulasi di atas untuk hasil observasi pada siklus II dapat 

dikatakan berhasil yang mana dapat dilihat peningkatan perkembangan bahasa anak yang 

ditandai dengan lebih tingginya nilai persentase anak dari target Kriteria Ketuntasan 

Minimum (KKM) yaitu 92% untuk sebuah keberhasilan indikator. 

Berdasarkan capaian hasil belajar yang diperoleh pada siklus II dilihat dari sikap 

positif anak untuk mengikuti pembelajaran meningkat dari siklus I ke siklus II. Ini terlihat 

pada memerankan tokoh sesuai dengan isi cerita, keberanian bermain peran sesuai dengan 

peran yang dilakukan, bercakap-cakap dalam bermain peran telah meningkat di atas Kriteria 

Ketuntasan Minimum (KKM) yaitu 75%. Dilihat dari hasil siklus 2 proses dan hasil belajar 

anak meningkat dan sangat memuaskan, namun masih ada 1 orang anak yang belum bisa 

melakukan permainan ini. Hal ini disebabkan anak tersebut memiliki kelainan (bisu), ini 

dapat diartikan melalui bermain peran ini perkembangan bahasa anak dapat meningkat di 

Taman Kanak-kanak Syukrillah Lubuk Basung. 

Jadi analisis terhadap indikator di atas sudah memenuhi capaian optimal, ini dapat 

disimpulkan bahwa penelitian ini sudah cukup berhasil dan selesai sampai siklus II. 
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Pembahasan 

Pembahasan mengenai hasil dan pengolahan data tentang hasil observasi mengenai 

peningkatan perkembangan bahasa anak melalui bermain peran. 

Dalam peningkatan perkembangan bahasa anak melalui bermain peran anak–anak 

dapat berdialog dengan lancar, sehingga dapat meningkatkan perkembangan bahasa melalui 

bermain peran, karena terjadi komunikasi timbal balik antara satu teman dengan teman yang 

lain. Dalam kegiatan bermain peran mengajarkan anak saling berdialog dengan temannya, 

sehingga pada siklus II kegiatan bermain peran mengalami peningkatan maksimal sehingga 

tujuan peningakatan perkembangan bahasa tercapai. 

Menurut Dhieni (2007: 95) mengatakan karakteristik kemampuan bahasa anak usia 

Taman Kanak-kanak yaitu anak dapat menggunakan kalimat dengan baik dan benar, dapat 

berpartisipasi dalam suatu percakapan, dapat melakukan peran sebagai pendengar yang 

baik. 

Bermain peran merupakan salah satu cara untuk meningkatkan perkembangan bahasa 

anak dalam melatih daya tangkap anak, melatih anak berbicara lancar, mengembangkan 

keterampilan dan sikap dalam memecahkan masalah yang dihadapi sesuai dengan tujuan 

bermain peran menurut Dhieni (2007:7:3) bermain peran dalam proses pembelajaran 

ditujukan sebagai usaha memecahkan masalah (diri, sosial) melalui serangkaian tindakan 

pemeranan.  

Pengingkatan perkembangan bahasa anak tidak akan berhasil tanpa didukung oleh 

kemampuan guru. Peningkatan perkembangan bahasa anak erat kaitannya dengan 

keberanian serta percaya diri anak dalam melakukan bermain peran. Oleh karena itu 

keberhasilan dalam peningkatan perkembangan bahasa anak dapat dipicu oleh media, 

sarana dan prasarana serta suasana belajar sambil bermain yang menyenangkan bagi anak.  

Perkembangan bahasa anak melalui bermain peran meningkat dengan rincian sebagai 

berikut: Anak mampu menjawab pertanyaan apa, mengapa, dimana, berapa, bagaimana, dan 

sebagainya dalam bermain peran pada kondisi awal adalah 0%, pada siklus I menjadi 57%, 

siklus II meningkat 93%. Anak berani berdialog dalam bermain peran pada kondisi awal 

7%, pada siklus I 65%, dan pada siklus II meningkat menjadi 92%. Anak mampu 

mengembangkan bahasa di dalam bermain peran pada kondisi awal 0%, terjadi peningkatan 

pada siklus I 72% dan pada siklus II terjadi peningkatan lagi menjadi 92%. 
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Berdasarkan uraian di atas, menunjukkan bahwa melalui bermain peran dapat 

mengembangkan kemampuan bahasa yang meliputi berbagai ide dan informasi dalam 

berhubungan dengan orang lain. 

Simpulan dan Saran 

Simpulan 

Sesuai hasil analisis data diperoleh dalam penelitian ini dapat disimpulkan tentang 

Peningkatkan Perkembangan Bahasa Anak Melalui Bermain Peran adalah sebagai berikut:1 

Permasalahan yaitu perkembangan bahasa anak belum berkembang. Agar tujuan 

perkembangan bahasa dapat tercapai secara optimal diperlukan strategi dan pendekatan 

yang sesuai dengan karakteristik pembelajaran di Taman Kanak-kanak, yaitu melalui 

bermain dengan menggunakan metode mengajar yang tepat untuk mengembangkan 

perkembangan bahasa serta melibatkan anak dalam kegiatan yang dapat memberikan 

berbagai pengalaman bagi anak;  

Membelajarkan anak berbahasa dengan bermain peran dapat meningkatkan 

perkembangan bahasa anak; Melalui bermain peran dapat memberikan pengaruh yang 

cukup nyata untuk meningkatkan hasil belajar anak, dengan adanya peningkatan persentase 

dari siklus I ke siklus II; Perkembangan bahasa anak dalam proses pembelajaran dapat 

meningkat dengan bermain peran di TK Syukrillah Lubuk Basung; Pelaksanaan bermain 

peran dapat meningkatkan perkembangan bahasa anak terutama dalam hal berdialog dan 

berkomunikasi sehari-hari. 

Saran 

Berdasarkan hasil temuan peneliti, maka Peneliti memberikan saran sebagai berikut: 

Anak diharapkan dapat mengikuti pembelajaran dengan baik sehingga proses pembelajaran 

dapat berjalan dengan efektif; agar pembelajaran lebih kondusif dan menarik bagi anak 

sebaiknya guru lebih kreatif dalam merancang kegiatan pembelajaran dengan disajikan 

dalam bentuk permainan; untuk memotifasi dan meningkatkan kreativitas anak dalam 

pembelajaran maka guru hendaknya menciptakan suasana kelas yang aktif, kreatif dan 

menyenangkan;  

Guru Taman Kanak-kanak diharapkan dapat melakukan permainan peran untuk 

meningkatkan perkembangan bahasa anak; Diharapkan peneliti yang lain dapat melakukan 

dan mengungkapkan lebih jauh tentang perkembangan bahasa anak melalui metode dan 
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media yang lainnya; diharapkan pembaca dapat menggunakan skripsi ini sebagai sumber 

ilmu pengetahuan guna menambah wawasan. 
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